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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bangsa Indonesia kini telah mengalami permasalahan begitu kompleks, 

hampir di segala aspek menjadi masalah nasional. Salah satu contoh adalah pada 

bidang perekonomian negara yang kian lama tak kunjung membaik. Hal ini 

ditandai dengan angka pengangguran yang setiap tahun semakin meningkat. 

Selain itu, masih banyak sumber daya manusia di Indonesia yang kurang 

memiliki kemauan, semangat serta kemampuan yang cukup untuk berkembang 

dan bersaing dengan sumber daya manusia yang lain. Permasalahan tersebut 

harus mendapatkan perhatian khusus dari pemerintah, baik melalui pelatihan 

kewirausahaan maupun melalui pendidikan. Pendidikan sangat berguna untuk 

menumbuhkembangkan potensi atau kemampuan yang ada pada Sumber Daya 

Manusia (SDM) yang ada. Upaya pemerintah untuk mengatasi masalah tersebut 

melalui pendidikan sudah terlihat dengan adanya mata pelajaran atau mata kuliah 

kewirausahaan di sekolah menengah kejuruan maupun perguruan tinggi, dengan 

ini dapat mengajarkan kewirausahaan dan melahirkan wirausahawan untuk 

meminimalkan jumlah pengangguran dan mensejahterakan bangsa. 

Kewirausahaan diharuskan hadir dalam aspek kehidupan, karena 

kewirausahaan memiliki peran penting dalam kehidupan dan pembangunan 

bangsa. Menurut Sularto kewirausahaan  itu bisa diajarkan lewat sistem 

terstruktur, misalnya institusi atau lembaga pendidikan (Wibowo 2011:28). 

Lembaga pendidikan tidak dapat memberikan pekerjaan, tetapi bisa memastikan 

agar hasil didik mampu menciptakan pekerjaan. Hal ini berhubungan dengan misi 

pendidikan nasional, menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 

tahun 2003 Pasal 15, “pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah 

yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang 

tertentu”. Kesimpulan yang didapat dari misi pendidikan nasional tersebut bahwa 

mata pelajaran kewirausahaan sangat penting dipelajari pada zaman modern 

seperti ini, yang berguna sebagai alternatif dalam rangka memperkecil 

permasalahan pengangguran yang ada. Keberadaan kewirausahaan yang lemah, 
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menjadikan masyarakat sangat lambat dalam menggerakan dinamika masyarakat 

untuk mencapai kemajuan. Pendidikan juga harus memperhatikan fungsi yang 

telah dicantumkan pada UU No. 20 tahun 2003 yang berisi tentang Sistem 

Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa : 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab (RI, 2003 : 12-13). 

 

Pernyataan tersebut memiliki tujuan untuk mengembangkan potensi dari 

peserta didik berdasarkan kemampuan yang dimiliki, serta membentuk perilaku 

yang positif untuk keberlangsungan hidup peserta didik yang akan datang. 

Peserta didik diharapkan memiliki ide-ide kreatif dan inovatif sesuai program 

keahlian SMK yang ditempuh untuk mempersiapkan arah tujuan masa depan 

agar dapat membuka lapangan pekerjaan berdasarkan kemampuannya dan dapat 

mengambil peluang yang ada sebagai usah kerja mandiri tanpa harus bergantung 

pada harapan menjadi seorang karyawan atau pegawai negeri maupun swasta. 

Berpikir kreatif dan inovatif berarti menciptakan atau menemukan sesuatu yang 

baru yang diwujudkan dalam hasil karya dan dapat diterima serta berguna bagi 

masyarakat. Hal ini diperkuat oleh pernyataan menurut Kemendiknas 

“pendidikan di tingkat dasar atau sekolah bertujuan membentuk manusia secara 

utuh (holistik), yaitu selain sebagai insan yang memiliki karakter, juga memiliki 

pemahaman dan ketrampilan sebagai seorang wirausaha” (Wibowo 2011:45). 

Faktanya sebagian besar pendidikan formal maupun non formal yang ada di 

Indonesia hanya berorientasi menciptakan calon pencari kerja, bukan seorang 

calon pencipta lapangan kerja baru. Maka dari itu, pendidik sangat diperlukan 

untuk berpartisipasi membangkitkan semangat, kemauan serta keterlibatan 

peserta didik dengan menumbuhkan dan mengembangkan minat berwirausaha 

dalam diri setiap peserta didik. 

Menurut Hisrich “kewirausahaan adalah proses menciptakan sesuatu yang 

baru dan memiliki nilai dengan mengorbankan waktu dan tenaga, melakukan 
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pengambilan resiko finansial, fisik maupun sosial, serta menerima imbalan 

moneter serta kepuasan dan kebebasan pribadi” (Franky 2014:5). Sedangkan 

menurut Sunyoto (2013:2) “kewirausahaan adalah suatu sikap, jiwa dan 

kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru yang sangat bernilai dan 

berguna bagi dirinya dan orang lain”. 

Dalam kegiatan berwirausaha peserta didik diharuskan memiliki 

ketrampilan dan inovasi yang tinggi di bidang usaha, selain itu hal yang 

menunjang berwirausaha adalah memiliki minat untuk berwirausaha, karena 

minat atau bakat merupakan faktor penentu dalam menjalankan usaha. 

Sudaryono (2012:125), menyatakan bahwa “minat adalah kesadaran yang timbul 

bahwa objek tertentu sangat disenangi dan melahirkan perhatian yang tinggi bagi 

individu terhadap objek tersebut”. Sedangkan menurut Slameto (2010:57), 

“minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang 

beberapa kegiatan”. Menurut Djamarah (2011:166), minat adalah kecenderungan 

yang menetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa aktivitas, dengan 

kata lain minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal 

atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Menurut Sunyoto (2013:2), “wirausaha 

adalah seseorang yang bebas dan memiliki kemampuan untuk hidup mandiri 

dalam menjalankan kegiatan usahanya atau bisnisnya atau hidupnya. Ia bebas 

merancang, menentukan, mengelola, mengendalikan semua usahanya”. Minat 

adalah suka atau tidaknya seseorang terhadap suatu pekerjaan, tugas, maupun 

aktivitas yang membangkitkan rasa ingin tau yang tinggi. Minat berwirausaha 

dapat diartikan sebagai suatu keinginan yang timbul dari diri seseorang untuk 

membuka usaha dengan berani mengambil resiko dalam berbagai kesempatan. 

Minat berwirausaha perlu ditumbuh kembangkan oleh peserta didik untuk 

mempersiapkan menghadapi dunia kerja yang semakin sempit peluangnya di 

masa yang akan datang. 

Siswa sebagai generasi masa depan yang akan merubah pola 

perekonomian yang akan datang memerlukan  sesuatu yang dapat mendorong 

dan memacu keinginan individu untuk dapat menciptakan lapangan kerja sendiri, 

dengan kata lain mereka memerlukan motivasi untuk menunjang tumbuhnya 
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minat berwirausaha pada diri masing-masing siswa. Pada dasarnya, minat 

menjadi indikator kekuatan seseorang pada bidang tertentu, sehingga seseorang 

akan termotivasi untuk mempelajarinya. Fahmi (2013:12) menyatakan bahwa 

“motivasi adalah aktivitas perilaku yang bekerja dalam usaha memenuhi 

kebutuhan-kebutuhan yang diinginkan”. Sedangkan menurut Soroso “motivasi 

adalah suatu set atau kumpulan perilaku yang memberikan landasan bagi 

seseorang untuk bertindak dalam suatu cara yang diarahkan kepada tujuan 

spesifik tertentu (specific goal directed way)” (Fahmi 2013:13). Secara umum 

motivasi dan kewirausahaan memiliki hubungan yang kuat, karena motivasi yang 

tinggi dapat mendorong seseorang untuk berani mengambil resiko dalam 

berwirausaha. Siswa yang memiliki motivasi rendah biasanya kurang berniat 

untuk melakukan suatu kegiatan tertentu atau bahkan tidak memiliki minat sama 

sekali, sehingga menjadikan siswa tersebut enggan untuk berani mengambil 

resiko. Berbeda dengan siswa yang memiliki motivasi tinggi akan lebih berfikir 

cemerlang untuk mengatasi resiko-resiko yang ada. Sardiman (2014:75) 

menyatakan bahwa “motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usaha untuk 

menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin 

melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk 

meniadakan atau mengelak perasaan tidak suka itu.  

Suatu kemauan yang tinggi tidak menjamin seseorang menjadi sukses 

tanpa adanya pengetahuan dan kemampuan pada bidang tertentu. Seorang 

wirausahawan adalah mereka yang jeli melihat peluang, menumbuhkan 

pengetahuan dan kemampuan individu serta menangkap peluang tersebut. 

Pengetahuan yang dimaksudkan peneliti adalah pengetahuan dari prestasi belajar 

kewirausahaan, karena dengan prestasi ini siswa dibekali suatu pengetahuan 

berupa teori maupun ketrampilan untuk menumbuh kembangkan ide-ide siswa 

sebagai modal awal untuk kegiatan berwirausaha di masa yang akan datang. 

Menurut Basleman (2011:2) “belajar pada hakekatnya adalah kegiatan yang 

dilakukan seseorang dengan sadar yang menghasilkan perubahan tingkah laku 

pada dirinya, baik dalam bentuk pengetahuan dan ketrampilan baru maupun 

dalam bentuk sikap dan nilai yang positif”. Menurut Abdillah disimpulkan bahwa 
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belajar adalah suatu usaha sadar yang dilakukan oleh individu dalam perubahan 

tingkah laku baik melalui latihan dan pengalaman yang menyangkut aspek-aspek 

kognitif, afektif dan psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu 

(Aunurrahman 2013:35). Sedangkan menurut Djamarah {2011:13) “belajar 

adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan 

tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan 

lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor”. Dalam 

proses pembelajaran yang berpotensi akan mewujudkan hasil belajar yang 

maksimal bagi peserta didik, dan tentu akan menumbuh kembangkan prestasi 

dari peserta didik. Tercapainya prestasi belajar yang baik, maka dapat dikatakan 

suatu keberhasilan pendidikan. Djamarah (2011:156) menyatakan bahwa “ 

prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang 

mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam 

belajar”. Menurut Hamid (2013:137) “prestasi belajar adalah hasil penilaian 

terhadap hasil belajar”. Sedangkan menurut Gandhi Wirawan dalam Hamid 

(2013:137) “prestasi belajar adalah hasil yang dicapai seorang siswa dalam usaha 

belajarnya sebagaimana dicantumkan nilai rapornya”. Dari pengertian di atas 

disimpulkan bahwa prestasi belajar merupakan hasil yang diperoleh peserta didik 

sebagai bukti keberhasilan belajar melalui potensi maupun kemampuan dari 

peserta didik. 

Pratama (2013:1) menyebutkan jumlah wirausahawan Indonesia hanya 

1,9 persen dari 250 juta penduduk. Data tersebut masih belum mencapai batas 

minimal yang diperlukan suatu negara agar bisa menjadi negara maju. Apabila 

dibandingkan dengan negara maju seperti Singapura, jumlah 1,9% tersebut 

tergolong angka yang sangat kecil. Jumlah wirausaha di Singapura mampu 

mencapai angka 7% dari jumlah penduduknya. Menurut Mahesa (2012:1) 

“jumlah entrepreneur di Indonesia masih sedikit dan mutunya belum bisa 

dikatakan hebat untuk menopang perekonomian, sehingga persoalan wirausaha 

ini menjadi persoalan yang mendesak bagi suksesnya pembangunan 

perekonomian di Indonesia”.  Kurangnya wirausaha di Indonesia disebabkan 

karena masih banyaknya mental bangsa Indonesia yang hanya berorientasi 
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sebagai seorang pegawai. Mindset dari sebagian besar masyarakat Indonesia 

menganggap bahwa berwirausaha hanyalah menjual barang maupun jasa. Anak-

anak muda lebih berminat bekerja menjadi pegawai dikantor-kantor besar 

ataupun menjadi Pegawai Negeri Sipil (PNS), karena kebanyakan orang berpikir 

bahwa pekerjaan menjadi pegawai memiliki gaji tetap yang dapat diandalkan 

pada kebutuhan mereka baik jangka pendek maupun jangka panjang. Menjadi 

pegawai juga memiliki gaji yang relatif besar tanpa harus menanggung resiko 

yang berat seperti layaknya pengusaha atau wirausahawan yang selalu berpikir ke 

depan untuk mencari peluang-peluang usaha yang ada dan berpikir untuk 

memperkecil resiko yang mungkin akan terjadi di masa yang akan datang. Faktor 

orang tua juga menjadi kendala dalam menumbuh kembangkan minat seseorang 

untuk menjadi wirausahawan. Terkadang orang tua lebih memilih anaknya untuk 

bekerja menjadi pegawai dibandingkan menjadi wirausahawan, karena pekerjaan 

tetap dan mapan menjadi tuntutan sebagai patokan atau tolok ukur untuk 

dikatakan bahwa anak tersebut telah sukses. Maka dari itu, untuk memperkuat 

perekonomian Indonesia perlu memunculkan wirausaha muda. Dalam penelitian 

ini, penulis ingin meneliti minat untuk berwirausaha dikalangan remaja, 

khususnya pada siswa sekolah kejuruan. 

Penulis mengambil objek penelitian di sekolah kejuruan yaitu SMK 

Negeri 8 Surakarta. Alasan penulis memilih tempat tersebut karena SMK tersebut 

memiliki bidang kesenian yang sangat diunggulkan di kota Surakarta, dari sini 

penulis ingin mengetahui  apakah ada siswa yang berniat untuk berwirausaha 

sebagai pilihan utama ataupun pekerjaan sampingan selain menjadi seniman 

setelah tamat sekolah. Subjek penelitian yang diambil oleh penulis adalah siswa 

kelas XI khususnya pada program keahlian karawitan dan seni tari, karena siswa 

kelas XI sudah harus mempersiapkan dan merencanakan baik sikap mental, daya 

pikir kreatif, ketrampilan dalam berwirausaha untuk arah masa depan yang akan 

dituju dalam pemenuhan kebutuhan dimasa yang akan datang. Menurut Wibowo 

(2011:29) “sudah saatnya dilakukan proses penginternalisasaian pendidikan 

kewirausahaan di dunia pendidikan, khususnya kepada anak didik agar memiliki 

karakter dan atau perilaku wirausaha yang tangguh”. Pernyataan tersebut 
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menegaskan bahwa peserta didik sudah harus dipersiapkan untuk mengenal dunia 

usaha, baik sebagai tujuan utama maupun sebagai alternatif untuk menjadi 

seorang wirausahawan, hal ini berguna untuk memperkecil angka pengangguran 

yang sudah terlalu banyak maupun memperkuat perekonomian nasional 

Indonesia. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, Peneliti 

tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “MINAT BERWIRAUSAHA 

DITINJAU DARI MOTIVASI BERWIRAUSAHA DAN PRESTASI BELAJAR 

MATA PELAJARAN KEWIRAUSAHAAN PADA SISWA KELAS XI 

PROGRAM KEAHLIAN KARAWITAN DAN SENI TARI SMK NEGERI 8 

SURAKARTA TAHUN AJARAN 2014/2015”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Faktor-faktor dari minat berwirausaha diantaranya : 

1. Motivasi 

2. Efikasi diri 

3. Lingkungan keluarga 

4. Usia 

5. Nilai pribadi 

6. Pendidikan 

7. Pengalaman kerja 

Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha yang 

telah dipaparkan, yang diambil oleh penulis sebagai identifikasi masalah dalam 

penelitian ini adalah motivasi berwirausaha sebagai X1dan prestasi belajar mata 

pelajaran kewirausahaan sebagai X2 pada siswa kelas XI program keahlian 

karawitan dan seni tari SMK Negeri 8 Surakarta tahun ajaran 2014/2015. 
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C. Pembatasan Masalah 

Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini, sebagai berikut : 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada siswa kelas XI program keahlian 

karawitan dan seni tari SMK Negeri 8 Surakarta tahun ajaran 2014/2015. 

2. Minat berwirausaha yang dimaksudkan berupa tanggapan dari para peserta 

didik berupa sikap yang diikuti dengan perhatian dan keterlibatan karena 

adanya ketertarikan untuk mempelajari dan menjadi wirausahawan. 

3. Motivasi berwirausaha dalam penelitian ini berupa dorongan yang ada pada 

diri peserta didik untuk menjadi wirausahawan. 

4. Prestasi belajar mata pelajaran kewirausahaan yang dimaksudkan dibatasi 

dengan hasil atau nilai dari ujian semester. 

 

D. Perumusan Masalah 

Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini, sebagai berikut : 

1. Adakah pengaruh motivasi berwirausaha terhadap minat berwirausaha pada 

siswa kelas XI program keahlian karawitan dan seni tari SMK Negeri 8 

Surakarta tahun ajaran 2014/2015 ? 

2. Adakah pengaruh prestasi hasil belajar mata pelajaran kewirausahaan 

terhadap minat berwirausaha pada siswa kelas XI program keahlian 

karawitan dan seni tari SMK Negeri 8 Surakarta tahun ajaran 2014/2015 ? 

3. Adakah pengaruh motivasi berwirausaha dan prestasi hasil belajar mata 

pelajaran kewirausahaan terhadap minat berwirausaha pada siswa kelas XI 

program keahlian karawitan dan seni tari SMK Negeri 8 Surakarta tahun 

ajaran 2014/2015 ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, secara umum tujuan penelitian ini 

adalah ingin mengetahui minat berwirausaha pada siswa SMK Negeri 8 

Surakarta khususnya siswa kelas XI progaram keahlian karawitan dan seni tari 

tahun ajaran 2014/2015. Sedangkan tujuan khusus dari penelitian ini untuk 

mengetahui : 
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1. Pengaruh motivasi berwirausaha terhadap minat berwirausaha pada siswa 

kelas XI program keahlian karawitan dan seni tari SMK Negeri 8 Surakarta 

tahun ajaran 2014/2015. 

2. Pengaruh prestasi hasil belajar mata pelajaran kewirausahaan terhadap minat 

berwirausaha pada siswa kelas XI program keahlian karawitan dan seni tari 

SMK Negeri 8 Surakarta tahun ajaran 2014/2015. 

3. Pengaruh motivasi berwirausaha dan prestasi hasil belajar mata pelajaran 

kewirausahaan terhadap minat berwirausaha pada siswa kelas XI program 

keahlian karawitan dan seni tari SMK Negeri 8 Surakarta tahun ajaran 

2014/2015. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari hasil penelitian ini antara lain : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai sarana menambah wawasan serta memberikan kontribusi bagi 

perkembangan pendidikan. 

b. Sebagai referensi bagi penelitian berikutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Memberikan informasi kepada siswa kelas XI tentang pengaruh motivasi 

berwirausaha dan prestasi belajar mata pelajaran kewirausahaan 

terhadap minat berwirausaha. 

b. Bagi Guru 

Sebagai acuan kepada pendidik untuk menumbuh kembangkan minat 

berwirausaha pada peserta didik. 

c. Bagi peneliti 

Sebagai sarana menambah wawasan serta untuk menerapkan ilmu 

pengetehuan yang telah didapatkan selama perkuliahan. 

 


